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SUMMARY

HUSAINI PURNAMA AJI The Effectiveness of Bioinsecticide Formulation
with Agroindustry's Solid Waste Mixture as a Growth Media for Bacillus

thuringiensis and It's Effect on Oryctes rhinoceros Larvae (Supervised by Prof. Dr.
Ir. Yulia Pujiastuti, M.S.).

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a type of plantation crop that is
superior in the agro-industrial sector in Indonesia. The area of oil palm plantations
in Indonesia reaches 14,663.60 hectares with domestic palm oil production
reaching 51.3 million tons. In 2018, total palm oil exports reached 21.1 billion
dollars or 393.4 trillion rupiah in 2018. In production, of course there are
obstacles from pests that attack oil palm plants. Horn beetle or Oryctes rhinoceros
is the main pest that attacks oil palm plantations. As a result of these pest attacks,
the production of fresh fruit bunches can decrease by up to 69% in the first year of
harvest. And can result in the death of young plants up to 25%. This study aims to
determine the effectiveness of bioinsecticides from agro-industrial solid waste on
the mortality of O. rhinoceros larvae. Farmers generally control these pests using
chemical pesticides. Indonesia has annually increased the use of pesticides by
10%. Utilization of entomopathogen-based biological agents can be an alternative
in controlling these pests. This research was conducted at the Entomology
Laboratory with static temperature and humidity conditions. This research method
used a completely randomized design (CRD) consisting of four treatments: P1:
(tapioca waste + oil palm meal), P2: (tapioca waste + tofu dregs), P3 (tapioca
waste + peanut meal), P4 (tapioca waste + corn ammo) and one control P%
(water) with four replications. Six test insects were used for each replication. The
results showed that the mortality of O. rhinoceros larvae was significantly
different between treatments with the highest mortality rate coming from PI,
which was 100% and then kemudian P2 sebesar 91.7%, P3 79.7% dan P4 75.1%.
Symptoms of test insect death will be seen for 24 hours after application. Infected
test insects will experience changes in morphology from white to blackish brown
and lazy movement behavior, loss of appetite and unresponsiveness. Dead larvae
will be soft, rotten and slimy
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RINGKASAN

HUSAINI PURNAMA AJI Efektivitas Formulasi Bioinsektisida dengan
Campuran Limbah Padat Agroindustri sebagai Media Tumbuh Bacillus
thuringiensis dan Pengaruhnya terhadap Larva Oryctes rhinoceros (Dibimbing
oleh Prof Dr. Ir. Yulia Pujiastuti, M.S.).

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan jenis tanaman
perkebunan yang menjadi unggulan pada sektor agroindustri di Indonesia. Luas
lahan perkebunan sawit di Indonesia mencapai 14.663,60 Ha dengan hasil
produksi minyak sawit dalam negeri yang mencapai 51,3 juta ton. Pada tahun
2018, total ekspor kelapa sawit mencapai 21,1 miliar dolar atau 393,4 triliun
rupiah di tahun 2018. Dalam produksinya, tentu terdapat hambatan dari gangguan
hama yang menyerang tanaman kelapa sawit. Kumbang tanduk atau Oryctes
rhinoceros merupakan hama utama yang menyerang tanaman kelapa sawit.
Akibat serangan hama tersebut, produksi tandan buah segar dapat menurun hingga
69% pada tahun pertama panen. Serta dapat mengakibatkan kematian tanaman
muda hingga 25%. Petani umumnya mengendalikan hama tersebut menggunakan
pestisida kimia. Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan penggunaan
pestisida sebesar 10%. Pemanfaatan agensia hayati berbasis entomopatogen dapat
menjadi alternatif dalam pengendalian hama tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas bioinsektisida yang limbah padat agroindustri
terhadap mortalitas larva O. rhinoceros. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Entomologi dengan keadaan suhu dan kelembaban statis. Metode penelitian ini
menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas empat
perlakuan yaitu: P1: (onggok + bungkil kelapa sawit), P2: (onggok + ampas tahu),
P3 (onggok + bungkil kacang tanah), P4 (onggok + ampok jagung) dan satu
kontrol P% (air) dengan empat kali ulangan. Serangga uji yang digunakan
berjumlah enam ekor setiap ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mortalitas larva O. rhinoceros berbeda nyata antar perlakuan dengan tingkat
mortalitas tertinggi berasal dari P1 yaitu sebesar 100% yang kemudian P2 sebesar
91.7%, P3 79.7% dan P4 75.1%. Gejala kematian serangga uji akan terlihat
selama 24 jam setelah aplikasi. Serangga uji yang terinfeksi akan mengalami
perubahan morfologi warna putih menjadi coklat kehitaman dan perilaku malas
gerak, hilang nafsu makan serta tidak responsif. Larva yang mati akan lunak,
busuk dan berlendir.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan jenis tanaman
perkebunan yang menjadi unggulan pada sektor agroindustri di Indonesia.
Menurut Badan Pusat Statistik (2021), luas lahan perkebunan sawit di Indonesia
mencapai 14.663,60 Ha dengan hasil produksi minyak sawit dalam negeri yang
mencapai 51,3 juta ton. Hasil produksi minyak tersebut terdiri dari produksi
minyak sawit mentah CPO/ Crude palm oil sebanyak 46,89 juta ton, CPKO/Crude
palm kernel oil sebanyak 4,41 juta ton dan sisa 4,87 juta ton yang berasal dari stok
awal. Sektor perkebunan kelapa sawit menjadi andalan bagi pendapatan nasional
dan devisa negara, dengan total ekspor yang mencapai 21,1 miliar dolar atau
393,4 triliun rupiah di tahun 2018 (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian, 2021). Namun dalam budidaya kelapa sawit tentunya tidak
terlepas dari faktor-faktor yang dapat menghambat serta menurunkan
produktivitas kelapa sawit. Salah-satu masalah yang dapat menurunkan
produktivitas sawit adalah karena adanya serangan hama.

Kumbang tanduk atau Oryctes rhinoceros merupakan hama utama yang
menyerang tanaman kelapa sawit. Hama ini menyerang bagian pelepah daun serta
tajuk tanaman kelapa sawit. Gejala serangan yang diakibatkan oleh hama ini
berupa adanya bekas gigitan pada daun yang berbentuk huruf V terbalik pada
daun tanaman. Akibat serangan hama tersebut, produksi tandan buah segar dapat
menurun hingga 69% pada tahun pertama panen. Serta dapat mengakibatkan
kematian tanaman muda hingga 25% (Hayata et al., 2021). Kerusakan tanaman
sawit akan menjadi lebih parah apabila adanya tumpukan tandan kosong kelapa
sawit atau sisa tanaman kayu yang membusuk pada suatu lahan karena merupakan
tempat berkembang biak larva O. rhinoceros. Sehingga diperlukannya upaya
pengendalian untuk menekan populasi O. rhinoceros agar produktivitas kelapa

sawit menjadi lebih optimal (Hayata ef al., 2021; Pradipta et al., 2020).
2
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Pengendalian menggunakan pestisida kimiawi masih sering dilakukan oleh
petani khususnya pada wilayah negara berkembang (Sharifzadeh et al., 2019).
Perkembangan pestisida di Indonesia meningkat sebesar 10% pertahunnya.
(Moekasan & Prabaningrum, 2019). Insektisida merupakan jenis pestisida yang
paling banyak digunakan di Indonesia dengan persentase sebesar 41% (Ivnaini,
2019). Hal tersebut dikarenakan penggunaan pestisida relatif lebih praktis dengan
hasil yang lebih instan (Sanjaya & Dibiyantoro, 2012). Namun, apabila dosis dan
frekuensi yang tidak sesuai dengan formulasi maka akan menimbulkan efek
samping yang berbahaya, seperti adanya resistensi serta resurjensi hama, matinya
musuh alami dan penyerbuk, serta menimbulkan residu pada tanah yang
menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan (Bintang ef al., 2016). Sehingga
diperlukan pengendalian lain yang berisfat lebih ramah lingkungan. Pengendalian
hayati menggunakan entomopatogen yang diformulasikan menjadi bioinsektisida
dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengendalikan hama O. rhinoceros

(Pujiastuti et al. 2020).

Bacillus thuringensis merupakan salah satu bakteri yang bersifat
entomopatogen yang telah banyak digunakan dalam teknik pengendalian hayati.
Menurut Pujiastuti et al. (2013), B. thuringensis merupakan bakteri
entomopatogen yang bekerja secara spesifik terhadap inang dan merupakan. B.
thuringensis akan membentuk kristal protein selama masa sporulasinya dan
beracun jika dimakan oleh O. rhinoceros (Mafazah & Zulaika, 2017). B.
thuringensis sangat berpotensi dalam mengendalikan larva O. rhinoceros
(Pujiastuti et al. 2021). Larva O. rhinoceros yang terinfeksi akan memiliki gejala
berupa hilangnya nafsu makan dengan perubahan warna larva dan akhirnya akan
mati membusuk serta berlendir. Namun, bahan baku pembuatan bioinsektisida di
Indonesia masih banyak dipasok dari pasar impor sehingga diperlukan bahan baku
alternatif lain agar tidak tergantung terhadap bahan baku impor yang cenderung
mahal. Menurut Pujiastuti et al. (2017), limbah agroindustri dapat digunakan
sebagai media tumbuh B. thuringiensis. Hal ini dikarenakan terdapat kandungan C
dan N yang tinggi pada limbah agroindustri yang dapat dijadikan sebagai media

tumbuh B. thuringiensis (Sasmitloka, 2014). Penggunaan limbah agroindustri
3
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dalam penumbuhan B. thuringiensis umumnya menggunakan kultivasi media cair
maupun semi padat. Namun, kultivasi media dengan menggunakan limbah padat
agroindustri masih jarang digunakan sedangkan kandungan C dan N pada limbah
padat agroindustri tidak kalah tinggi bila dibandingkan dengan limbah -cair
agroindustri. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa B. thuringiensis dapat
tumbuh dengan baik pada kultivasi media padat seperti media padat produk
pertanian maupun limbah padat agroindustri dan juga limbah rumah tangga

(Zhang et al., 2013; Purnawati et al., 2014).

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah formulasi bioinsektisida dengan campuran limbah padat
agroindustri efektif sebagai media tumbuh B. thuringiensis?
2. Apakah bioinsektisida B. thuringiensis dengan formulasi limbah padat

agroindustri berpengaruh terhadap perkembangan larva O. rhinoceros?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui efektifitas bioinsektisida dengan campuran limbah
padat agroindustri sebagai media tumbuh B. thuringiensis

2. Untuk mengetahui pengaruh bioinsektisida B. thuringiensis dengan
formulasi limbah padat agroindustri terhadap perkembangan larva O.

rhinnoceros

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga limbah padat agroindustri efektif sebagai media tumbuh B.
thuringiensis
2. Diduga Dbioinsektisida dengan campuran limbah padat dapat

mempengaruhi perkembangan larva O. rhinoceros
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1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah

pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah padat agroindustri sebagai media
tumbuh B. thuringiensis serta pengaruhnya terhadap perkembangan larva O.

rhinoceros.
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